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Abstract: This research based on the results of preliminary observations on the grade V in 
SDN Pagergunung 03 found students who demonstrate learning metacognitive knowledge. 
Students know the thought processes in completing the task and know the weaknesses in 
learning. The aims of this research describe metacognitive knowledge of students of grade V is 
associated with three aspects: knowledge of strategy, knowledge of tasks and self-knowledge. 
The results of this research show that the metacognitive knowledge of students of grade V 
SDN Pagergunung 03 good enough. This result is said normal due to its development will 
continue with age. 
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi awal pada kelas V di SDN 
Pagergunung 03 ditemukan siswa yang menunjukkan pengetahuan metakognitif belajarnya. 
Siswa mengetahui proses berpikirnya dalam menyelesaikan tugas dan mengetahui kelemahan 
belajar yang ada pada dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengetahuan 
metakognitif belajar siswa kelas V dikaitkan dengan tiga aspek yaitu aspek pengetahuan 
strategi, pengetahuan tugas, dan pengetahuan diri. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengetahuan metakognitif belajar siswa kelas V SDN Pagergunung 03 cukup baik. 
Keadaan ini dikatakan normal karena perkembangan pengetahuan metakognitif siswa akan 
terus berlanjut seiring bertambahnya usia. 
 
Kata kunci: pengetahuan metakognitif, belajar, sekolah dasar 
 
Konsep metakognitif bukanlah konsep yang baru saja muncul di akhir-akhir ini. Metakognitif adalah konsep yang berkaitan 
dengan kemampuan dan kesadaran berpikir seseorang. Menurut Santrock (2011) konsep metakognitif pertama kali dicetuskan 
oleh Flavell di akhir tahun 1970-an. Ormrod (2008a) menyatakan metakognitif adalah “pengetahuan dan keyakinan mengenai 
proses-proses kognitif seseorang serta usaha-usaha sadarnya untuk terlibat dalam proses berperilaku dan berpikir sehingga 
meningkatkan proses belajar dan memori”. Konsep metakognitif yang masih luas lantas dibagi menjadi beberapa komponen. 
Menurut Lai (2011) komponen metakognitif terdiri atas pengetahuan metakognitif dan pengalaman atau regulasi metakognitif. 
Anderson dan Krathwohl (2015) mengemukakan “pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan tentang kognisi secara umum 
dan kesadaran, serta pengetahuan tentang kognisi diri sendiri”. Selanjutnya, pengetahuan metakognitif dibagi menjadi tiga 
aspek oleh Pintrich (2010), yaitu pengetahuan strategi, pengetahuan tugas, dan pengetahuan diri.  
Pengetahuan metakognitif merupakan bagian yang penting dimiliki oleh siswa dalam aktivitas belajar. Hal tersebut 
diperkuat dengan pernyataan Eggen dan Kauchak (dalam Corebima, 2009) bahwa pengetahuan metakognitif membantu siswa 
memahami dan mengatur proses belajar dirinya sendiri sehingga menjadi siswa yang mampu belajar secara mandiri (self-
regulated learner). Pentingnya pengetahuan metakognitif juga diungkapkan oleh Williams & Atkins (2009) yaitu membantu 
siswa melaksanakan banyak tugas belajarnya secara lebih efektif. Pengetahuan metakognitif memberikan peran penting dalam 
aktivitas belajar siswa sehingga perlu menerapkannya dengan cara diajarkan dan dinilai di dalam kelas (Bransford et al., dalam 
Pintrich, 2010). 
Setiap jenjang kelas memiliki batasan yang berbeda-beda dalam karakteristik perkembangan pengetahuan 
metakognitifnya. Tren pengetahuan metakognitif berikut ini berhubungan dengan tiga aspek pengetahuan metakognitif yang ada 
yaitu pengetahuan strategi, pengetahuan tugas, dan pengetahuan diri. Tren perkembangan pengetahuan metakognitif belajar 
pada siswa kelas V SD menurut Ormord (2008), meliputi (1) penggunaan strategi pengulangan secara spontan, sadar, dan 
semakin efektif, (2) meningkatnya penggunaan strategi organisasi sebagai strategi belajar yang disengaja, (3) munculnya 
strategi-strategi belajar yang diatur sendiri (misalnya, usaha yang sengaja untuk memusatkan perhatian), (4) munculnya 
kesadaran bahwa belajar adalah proses aktif dan konstruktif, (5) peningkatan kesadaran dan kemampuan membedakan kekuatan 
dan kelemahan diri sendiri, (6) meningkatnya kemampuan untuk merefleksikan pemikiran diri sendiri, (7) kemampuan yang 
terus berkembangan untuk menilai performa dan kemajuan sendiri, (8) munculnya minat yang agak stabil, dan (9) 
meningkatnya fokus pada tujuan.  
281 Jurnal Pendidikan, Vol. 2, No. 2, Bln Februari, Thn 2017, Hal 280—284 
 
 
 
Berdasarkan hasil observasi pembelajaran yang dilakukan pada tanggal 26 Oktober 2015 di kelas V SDN Pagergunung 
03 ditemukan beberapa siswa yang menunjukkan pengetahuan metakognitif belajarnya. Siswa mengetahui proses berpikirnya 
dalam menyelesaikan tugas dan mengetahui kelemahan belajar yang ada pada dirinya. Hasil observasi awal di atas 
menunjukkan adanya pengetahuan metakognitif belajar yang dimiliki oleh siswa kelas V meliputi aspek pengetahuan strategi, 
pengetahuan tugas, dan pengetahuan diri. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengetahuan metakognitif 
belajar siswa kelas V SDN Pagergunung 03 yang terkait aspek pengetahuan strategi, pengetahuan tugas, dan pengetahuan diri. 
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai penambah wawasan dan pengetahuan mengenai deskripsi pengetahuan 
metakognitif belajar siswa SD. Selain itu, Keguruan Bahasa-Pascasarjana Universitas Negeri Malang dapat digunakan sebagai 
bahan rujukan melakukan kajian atau penelitian lebih lanjut dengan fokus penelitian yang lebih luas dan mendalam.  
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus. Tujuan penelitian studi kasus adalah 
deskripsi tentang konteks dan terjadinya suatu kasus (Johnson & Christensen, dalam Hanurawan 2012). Dalam penelitian ini, 
peneliti bertindak sebagai instrumen kunci. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Pagergunung 03 yang berlokasi di Dusun 
Sebeng Desa Pagergunung Kecamatan Kesamben Kabupaten Blitar. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kata-kata, 
aktivitas, dan dokumen. Sumber data dalam penelitian ini yaitu dua siswa perempuan dan dua siswa laki-laki. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan telaah dokumen.  
Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis data deskriptif kualitatif model Miles dan Huberman. 
Miles dan Huberman (2014) mengatakan bahwa tahapan analisis data dalam penelitian ini yaitu pertama, reduksi data untuk 
mempermudah memperoleh gambaran tentang hasil pengamatan dengan cara memilah hal pokok sesuai dengan fokus 
penelitian. Kedua, penyajian data untuk mendeskripsikan secara sistematis sekumpulan informasi dan memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan. Ketiga, penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan pengecekan data dengan triangulasi 
data.  
 
HASIL 
 Hasil penelitian ini secara umum dapat dinyatakan bahwa pengetahuan metakognitif belajar siswa kelas V SDN 
Pagergunung 03 cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari tiga aspek pengetahuan metakognitif belajar, yaitu aspek pengetahuan 
strategi, aspek pengetahuan tugas, dan aspek pengetahuan diri. Pertama, aspek pengetahuan strategi menunjukkan bahwa (1) 
siswa menggunakan ketiga strategi belajar umum yang ada yaitu pengulangan, organisasi, dan elaborasi. Siswa menerapkan 
salah satu jenis dari masing-masing strategi yaitu menggarisbawahi (pengulangan), membuat catatan (organisasi), dan membuat 
rangkuman (elaborasi), (2) siswa memiliki kecenderungan menggunakan strategi pengulangan karena siswa merasa strategi ini 
paling mudah diterapkan dan paling sering diajarkan oleh guru. Hal ini mengakibatkan siswa hanya mengandalkan satu strategi 
saja yaitu strategi pengulangan bagaimanapun keadaannya. Persepsi guru yang menganggap siswa tidak mampu menerapkan 
strategi lain yang bervariasi membuat guru kurang berupaya memberikan pelatihan menggunakan strategi yang bervariasi 
dengan baik dan berkelanjutan, dan (3) bentuk penggunaan strategi yang diatur siswa berupa siswa lebih fokus dan pelan-pelan 
ketika menemukan informasi baru, siswa meminta bantuan kepada guru atau pihak yang dianggap mampu ketika mengalami 
kesulitan, serta siswa berhenti dan mengulang kembali membaca informasi yang belum dipahami. Dengan demikian, siswa 
dapat menyesuaikan aktivitas belajarnya sendiri dengan permasalahan yang sedang dihadapi. Dukungan guru berupa memberi 
kesempatan siswa bertanya dan meminta siswa fokus pada pembelajaran membuat siswa memiliki strategi yang diatur sendiri.  
 Kedua berdasarkan aspek pengetahuan tugas menunjukkan bahwa (1) siswa dapat membedakan karakteristik tingkat 
kesulitan tugas mengerjakan soal jenis pilihan ganda dengan soal isian atau uraian dan tugas membaca buku pelajaran dengan 
membaca buku cerita, (2) siswa laki-laki cenderung kurang memiliki pengetahuan awal, ketepatan waktu, dan persiapan yang 
relevan dengan tugas karena kurangnya atensi dan motivasi siswa pada aktivitas belajar. Sementara siswa perempuan memiliki 
pengetahuan awal, ketepatan waktu, dan persiapan yang relevan dengan tugas yang lebih baik daripada siswa laki-laki, (3) 
siswa tidak menggunakan strategi yang sesuai dengan tugas karena hanya satu strategi saja yang mereka pahami penerapannya 
dan tugas-tugas yang dihadapi kurang bervariasi. 
 Ketiga berdasarkan aspek pengetahuan diri menunjukkan bahwa siswa mengetahui kelebihan dan kelemahan dirinya 
sendiri dan orang lain. Kelebihan dan kelemahan yang dimiliki siswa berhubungan dengan minat pribadi siswa. Selain itu, siswa 
memiliki tujuan dan minat pribadi pada suatu bidang serta suasana belajar yang disukai. Hal ini berpengaruh pada prestasi yang 
dihasilkan siswa.  
 
PEMBAHASAN 
 Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian yang telah dipaparkan, secara umum temuan penelitian ini dinyatakan 
bahwa pengetahuan metakognitif belajar siswa kelas V SDN Pagergunung 03 cukup baik. Subjek penelitian ini adalah empat 
siswa kelas V SD yang berada di usia rata-rata 11 tahun. Hal ini sesuai dengan Ozsoy dkk., (2009) dan García dkk., (2015) 
bahwa tingkat pengetahuan metakognitif belajar siswa di usia rata-rata 11 tahun berada di tingkat sedang. Selanjutnya menurut 
Schneider dan Lockl (2002) menyatakan bahwa keadaan tersebut dikatakan normal dikarenakan perkembangannya akan terus 
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berlanjut seiring bertambahnya usia. Pembahasan secara khusus mengenai temuan penelitian pengetahuan metakognitif belajar 
siswa kelas V SDN Pagergunung 03, secara lebih lanjut dijelaskan dengan mengaitkan teori yang ada. Teori-teori tersebut 
berkaitan dengan ketiga aspek metakognitif belajar yaitu aspek pengetahuan strategi, pengetahuan tugas, dan pengetahuan diri. 
 
Pengetahuan Strategi 
 Berkenaan dengan jenis strategi yang digunakan, siswa menggunakan ketiga strategi belajar umum yang ada yaitu 
pengulangan, organisasi, dan elaborasi. Siswa menerapkan salah satu jenis dari masing-masing strategi yaitu menggarisbawahi 
(pengulangan), membuat catatan (organisasi), dan membuat rangkuman (elaborasi). Ketiga jenis strategi yang digunakan oleh 
siswa sesuai dengan Ormrod (2008) bahwa tren perkembangan pengetahuan metakognitif belajar pada siswa kelas V antara lain 
menggunakan strategi pengulangan secara spontan dan sadar, menggunakan strategi organisasi sebagai strategi yang disengaja, 
dan menggunakan strategi elaborasi dengan mengaitkan beberapa potong informasi.  
 Berkaitan dengan kecenderungan penggunaan strategi, siswa mempunyai kecenderungan menggunakan strategi 
pengulangan karena siswa merasa strategi ini paling mudah diterapkan dan paling sering diajarkan oleh guru. Hal tersebut 
mengakibatkan siswa hanya mengandalkan satu strategi saja yaitu strategi pengulangan bagaimanapun keadaannya. Persepsi 
guru yang menganggap siswa tidak mampu menerapkan strategi lain yang bervariasi membuat guru kurang berupaya 
memberikan pelatihan menggunakan strategi yang bervariasi dengan baik dan berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan Ormrod 
(2008a) bahwa instruksi dan bimbingan guru yang berkelanjutan mengenai strategi yang efektif merupakan salah satu faktor 
yang memengaruhi penggunaan strategi yang dipilih siswa.  
 Berkenaan dengan penggunaan strategi yang diatur sendiri oleh siswa terdapat tiga bentuk strateginya yaitu siswa lebih 
fokus dan pelan-pelan ketika menemukan informasi baru, siswa meminta bantuan kepada guru atau pihak yang dianggap 
mampu ketika mengalami kesulitan, serta siswa berhenti dan mengulang kembali membaca informasi yang belum dipahami. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ormrod (2008) tentang tren perkembangan pengetahuan metakognitif belajar siswa kelas V 
dan aktivitas belajar yang diatur sendiri (self-regulated learning) yang bersifat metakognitif diantaranya adalah munculnya 
strategi belajar yang diatur sendiri misalnya usaha yang sengaja memusatkan perhatian, meningkatnya fokus (attention control) 
pada tujuan misalnya siswa mengatur diri dengan berusaha fokus pada pelajaran yang sedang berlangsung, dan mencari bantuan 
yang tepat (appropriate help seeking) karena siswa yang benar-benar mengatur diri tidak selalu harus berusaha sendiri, mereka 
menyadari bahwa membutuhkan bantuan. Munculnya strategi yang diatur sendiri oleh siswa tidak lepas dari campur tangan 
guru yang selalu memberi kesempatan pada siswa untuk mengembangkannya Hal ini sesuai dengan Jager (2005) dan Iri (2013) 
bahwa dukungan guru akan sangat berpengaruh terutama bagi siswa berprestasi rendah, sementara siswa berprestasi tinggi 
mengembangkan pengetahuan metakognisinya lebih mudah tanpa campur tangan dari guru.  
 
Pengetahuan Tugas 
 Berhubungan dengan tingkat kesulitan tugas, siswa dapat membedakan karakteristik tingkat kesulitan tugas 
mengerjakan soal jenis pilihan ganda dengan soal isian atau uraian. Siswa mengetahui bahwa soal pilihan ganda lebih mudah 
dari pada soal isian atau uraian karena soal pilihan ganda hanya membutuhkan pengenalan jawaban yang dianggap paling tepat 
dari pilihan yang telah disediakan. Berbeda dengan soal isian atau uraian yang penyelesaiannya membutuhkan pemahaman dan 
pemikiran yang lebih mendalam. Hal ini sesuai dengan Pintrich (2010) bahwa pengetahuan tugas yang dimiliki siswa tampak 
ketika siswa mampu membedakan bahwa tugas tertentu memiliki tingkat kesulitan yang berbeda dengan tugas yang lain, 
misalnya tugas mengingat kembali lebih sulit daripada tugas mengenali karena mengingat kembali memerlukan keaktifan 
menggali ingatan; sementara mengenali menitikberatkan pada pembedaan atau pemilihan alternatif jawaban yang paling tepat. 
Selain itu siswa dapat membedakan tingkat kesulitan tugas dan tugas membaca buku pelajaran dengan membaca buku cerita 
karena buku pelajaran memuat materi yang cenderung berat dan membosankan, sementara buku cerita memiliki materi yang 
cenderung ringan dan tidak membosankan. Hal ini sesuai dengan contoh aspek pengetahuan tugas yang dikemukakan oleh 
Anderson dan Krathwohl (2015) yaitu siswa mengetahui bahwa buku babon lebih sulit dipahami daripada buku teks atau buku 
populer. 
 Berkaitan dengan kepemilikan hal-hal yang relevan dengan tugas, siswa laki-laki cenderung kurang memiliki 
pengetahuan awal, ketepatan waktu, dan persiapan yang relevan dengan tugas karena kurangnya atensi dan motivasi siswa pada 
aktivitas belajar. Sementara siswa perempuan memiliki pengetahuan awal, ketepatan waktu, dan persiapan yang relevan dengan 
tugas yang lebih baik daripada siswa laki-laki. Hal ini sesuai dengan Iri (2013) dan Syarifah (2016) bahwa siswa perempuan 
memiliki pengetahuan metakognitif belajar yang lebih unggul daripada siswa laki-laki. Penyebabnya sesuai dengan Sasser 
(2010) bahwa dikarenakan faktor biologis yaitu adanya perbedaan struktur otak antara perempuan dan laki-laki. Daerah sistem 
limbik pada laki-laki dan perempuan memiliki struktur yang berbeda. Perempuan umumnya mempunyai hippocampus dan 
cerebral cortex yang lebih besar, aliran darah 20% yang lebih banyak, dan koneksi saraf yang lebih banyak pula sehingga 
berpotensi memiliki memori penyimpanan jangka panjang, kontrol pikiran, kemampuan pengambilan keputusan, dan fungsi 
intelektual yang lebih baik daripada laki-laki. 
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Berkenaan dengan kesesuaian penggunaan strategi dengan tugas, siswa tidak menggunakan strategi yang sesuai dengan 
tugas karena hanya satu strategi saja yang mereka pahami penerapannya dan tugas-tugas yang dihadapi kurang bervariasi. 
Strategi yang dipahami dengan baik oleh siswa hanyalah strategi pengulangan. Tugas-tugas yang biasa diselesaikan oleh siswa 
didominasi dengan tugas dalam tingkatan rendah seperti mengingat. Jadi belum ada penyesuaian strategi dengan berbagai 
macam tugas. Hal ini sesuai dengan Ormrod (2008a) bahwa penggunaan atau pemilihan strategi belajar bergantung pada tugas 
yang diberikan. Selain itu juga sesuai dengan Valle, dkk (dalam Garcia, 2015) bahwa demi keberhasilan belajar siswa, siswa 
perlu memahami dan melatih berbagai strategi secara tepat maka dari itu diperlukan situasi belajar dan tugas-tugas yang dapat 
membantu siswa mengembangkan keterampilannya. 
 
Pengetahuan Diri 
 Berkenaan dengan kelebihan dan kelemahan diri sendiri dan orang lain, siswa mengetahui kelebihan dan kelemahan 
dirinya sendiri dan orang lain. Terlihat dari siswa dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan dirinya sendiri dan orang lain 
pada suatu bidang (mata pelajaran). Bidang yang menjadi kelebihan dan kelemahan siswa tidak hanya terkait akademik saja 
tetapi juga non akademik seperti olahraga. Hal ini sesuai dengan Ormrod (2008) bahwa salah satu tren perkembangan 
pengetahuan metakognitif belajar siswa kelas V yaitu adanya kemampuan membedakan kekuatan dan kelemahan diri sendiri. 
Selain itu sesuai dengan Anderson dan Krathwohl (2015) bahwa mengetahui dirinya mempunyai pengetahuan mendalam pada 
suatu bidang tetapi tidak di bidang yang lain merupakan contoh aspek pengetahuan diri.  
 Berhubungan dengan tujuan dan minat pribadi, siswa memiliki tujuan dan minat pribadi pada suatu bidang serta 
memilih suasana belajar yang tenang. Tujuan dan minat pribadi yang dimiliki siswa menjadi pendorong belajarnya sehingga 
berpengaruh pada prestasi yang diperoleh siswa.  Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan Anderson dan Krathwohl (2015) bahwa 
dalam pengetahuan diri terdapat keyakinan tentang motivasi dalam diri siswa yaitu keyakinan tentang tujuan atau alasan 
melakukan tugas tertentu, misalnya belajar versus memperoleh nilai yang baik.  
 Minat pribadi siswa berhubungan dengan kelebihan siswa pada bidang tertentu. Berkaitan dengan minat pribadi siswa 
sejalan dengan Blumefield et.al (dalam Ormrod, 2008b) bahwa minat pribadi dan pengetahuan saling menguatkan jadi ketika 
siswa berminat pada topik atau bidang tertentu memicu semangat mempelajarinya lebih dalam dan pengetahuan yang 
bertambah karena akibat proses pembelajaran akan meningkatkan minat yang lebih besar. Selanjutnya hal di atas juga sesuai 
dengan Ormrod (2008) bahwa tren perkembangan pengetahuan metakognitif belajar siswa kelas V diantaranya adalah 
munculnya minat yang agak stabil dan meningkatnya fokus pada tujuan; siswa mengaitkan tujuan belajar mereka dengan tujuan 
dan cita-cita jangka panjang. Mengenai minat pada suasana belajar sesuai dengan Livingston (2003) bahwa contoh pengetahuan 
diri pada siswa misalnya terjadi ketika siswa menyadari bahwa ia merasa belajarnya akan lebih tenang jika ia lakukan di 
perpustakaan daripada di tempat yang penuh kebisingan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan paparan data, temuan penelitian, serta pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan umum bahwa 
pengetahuan metakognitif belajar siswa kelas V SDN Pagergunung 03 cukup baik. Keadaan ini dikatakan normal dikarenakan 
perkembangannya akan terus berlanjut seiring bertambahnya usia. Kesimpulan umum tersebut ditarik berdasarkan tiga aspek 
pengetahuan metakognitif belajar yang ada.  
 Dalam penelitian ini dijabarkan kesimpulan khusus yang merupakan penjabaran dari kesimpulan umum. Adapun 
kesimpulan khusus pada penelitian ini bahwa pengetahuan metakognitif belajar siswa kelas V di SDN Pagergunung 03 
didasarkan pada tiga aspek yaitu aspek pengetahuan strategi, pengetahuan tugas, dan pengetahuan diri. Pertama, dalam aspek 
pengetahuan strategi menunjukkan bahwa (1) siswa menggunakan ketiga strategi belajar umum yang ada yaitu pengulangan, 
organisasi, dan elaborasi, (2) siswa memiliki kecenderungan menggunakan strategi pengulangan karena siswa merasa strategi 
ini paling mudah diterapkan dan paling sering diajarkan oleh guru, dan (3) bentuk penggunaan strategi yang diatur siswa berupa 
siswa lebih fokus dan pelan-pelan ketika menemukan informasi baru, siswa meminta bantuan kepada guru atau pihak yang 
dianggap mampu ketika mengalami kesulitan, serta siswa berhenti dan mengulang kembali membaca informasi yang belum 
dipahami. Kedua, mengenai aspek pengetahuan tugas menunjukkan bahwa (1) siswa dapat membedakan karakteristik tingkat 
kesulitan tugas, (2) siswa laki-laki cenderung kurang memiliki pengetahuan awal, ketepatan waktu, dan persiapan yang relevan 
dengan tugas karena kurangnya atensi dan motivasi siswa pada aktivitas belajar daripada siswa perempuan, dan (3) siswa tidak 
menggunakan strategi yang sesuai dengan tugas karena hanya satu strategi saja yang mereka pahami penerapannya dan tugas-
tugas yang dihadapi kurang bervariasi. Ketiga, berkaitan dengan aspek pengetahuan diri menunjukkan bahwa siswa mengetahui 
kelebihan dan kelemahan dirinya sendiri dan orang lain. Kelebihan dan kelemahan yang dimiliki siswa berhubungan dengan 
minat pribadi siswa. Selain itu, siswa memiliki tujuan dan minat pribadi pada suatu bidang serta suasana belajar yang disukai. 
Hal ini berpengaruh pada prestasi yang dihasilkan siswa.  
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Saran 
 Kepala sekolah sebaiknya aktivitas pembelajaran dan kebijakan yang ada diselenggarakan dengan memerhatikan 
perkembangan metakognitif belajar siswa. Guru mengupayakan secara aktif dan berkelanjutan mengenai pengembangan 
pengetahuan metakognitif siswa dengan membuat perencanaan pembelajaran yang sesuai serta menciptakan proses 
pembelajaran yang konstruktif. Praktisi pendidikan sebaiknya ketika melakukan praktik pembelajaran juga memerhatikan aspek 
metakognitif belajar agar siswa dapat menjadi manusia pembelajar sepanjang hayat dan dapat belajar secara mandiri dengan 
baik. Hasil penelitian ini sebaiknya dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan kajian 
atau penelitian lebih lanjut dengan fokus penelitian yang lebih luas dan mendalam serta untuk menambah pengetahuan 
berkenaan dengan pengetahuan metakognitif belajar siswa kelas V SD. 
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